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ABSTRAK

Dismenorea atau kram menstruasi dipicu oleh kontraksi otot rahim yang
sangat kuat. Salah satu alternatif untuk mengurangi rasa nyeri adalah penggunaan. Non
Steroidal  Anti-Inflammatory Drugs (NSAIDs). NSAIDs dapat mengakibatkan efek
samping pada saluran cerna dengan gejala klinis berupa dispepsia. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui hubungan penggunaan NSAIDs pada pengobatan dismenorea dengan
kejadian dispepsia pada mahasiswi farmasi Universitas YPIB Majalengka.

Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan menggunakan desain cross
sectional (potong  silang). Subjek penelitian berjumlah 60 orang yang diambil dengan
menggunakan metode simple rondom sampling dengan kriteria inklusi mengalami
dismenorea selama menstruasi dan bersedia menjadi subjek penelitian. Instrumen
penelitian ini berupa kuisioner yang meliputi penggunaan obat, dosis, waktu penggunaan,
dan jangka waktu penggunaan NSAIDs pada pengobatan dismenorea yang dihubungkan
dengan kejadian dispepsia. Data hasil kuisioner dianalisis dengan uji statistik chi square.

Hasil uji chi square antara penggunaan jenis obat NSAIDs dengan kejadian
dispepsia diperoleh nilai p-value = 8,403 dan nilai a-sig = 0,078. Hasil uji chi square
antara dosis NSAIDs dengan kejadian dispepsia diperoleh nilai p-value = 4,96 dan nilai
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o sig = 0,291. Hasil uji chi square antara waktu penggunaan NSAIDs dengan kejadian
dispepsia diperoleh nilai p-value = 6,969 dan nilai a-sig = 0,138. Hasil uji chi square
antara jangka waktu penggunaan NSAIDs dengan kejadian dispepsia diperoleh nilai p-
value = 3,365 dan nilai a-sig = 0,499. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa tidak
terdapat hubungan antara jenis obat, dosis, waktu penggunaan, jangka waktu penggunaan
NSAIDs dengan kejadian dispepsia pada pengobatan dismenorea.

Kata Kunci: dismenore, dispepsia, non steroid anti-inflammatory drug

ABSTRACT

Dysmenorrhea or menstrual cramps are triggered by very strong contractions of
the uterine muscles. One alternative to reduce pain is the use of Non Steroidal Anti-
Inflammatory Drugs (NSAIDs). NSAIDs can cause side effects on the gastrointestinal
tract with clinical symptoms of dyspepsia. The aim of this study was to determine the
relationship between the use of NSAIDs in the treatment of dysmenorrhea and the
incidence of dyspepsia in students of pharmacy University of YPIB Majalengka.

This study is an observational analytical study using a cross-sectional design.
The subjects of the study were 60 people who were taken using a simple random sampling
method with the inclusion criteria of experiencing dysmenorrhea during menstruation
and being willing to be research subjects. The research instrument was a questionnaire
covering the use of drugs, dose, time of use, and duration of use of NSAIDs in the
treatment of dysmenorrhea associated with the occurrence of dyspepsia. The
questionnaire data were analyzed using the chi square statistical test.

The results of the chi square test between the use of drugs and the incidence of
dyspepsia obtained a p-value = 8,403 and an a-sig value = 0,078. The results of the chi
square test between NSAIDs dose and the incidence of dyspepsia obtained a p-value =
4,961 and an a-sig value = 0,291. The results of the chi square test between the time of
NSAIDs use and the incidence of dyspepsia obtained a p-value = 6,969 and a-sig value =
0,138. The results of the chi square test between the period of NSAIDs use and the
incidence of dyspepsia obtained a p-value = 3,365 and an a-sig value = 0,499. Based on
the research results, it was found that there was no relationship between type of drug,
dose, time of use, duration of use of NSAIDs and the incidence of dyspepsia in the
treatment of dysmenorrhoea.
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PENDAHULUAN

Dismenore, yang sering
disebut sebagai kram menstruasi
atau  nyeri  menstruasi, dalam
bahasa Inggris kerap didefinisikan
sebagai  painful  period  atau
menstruasi yang menyakitkan
(American College Health
Association Assessment 11, 2019).
Kram tersebut dipicu oleh
kontraksi otot rahim yang sangat
kuat saat mengeluarkan darah
menstruasi sehingga mengakibatkan
tegangan pada otot-otot.
Ketegangan otot tidak hanya terjadi
di perut, tetapi juga melibatkan
otot-otot penunjang di punggung
bawah, pinggang, panggul, paha,
dan betis (Ernawati et al., 2017).

Intensitas nyeri dismenorea
dapat diminimalkan melalui
kegiatan  olahraga atau aktivitas
fisik, kompres air hangat, dan

pemberian obat penghilang nyeri.

Obat yang banyak digunakan adalah

golongan  Nonsteroidal Anti-
Inflammatory Drugs (NSAIDs)
seperti ibuprofen, ketoprofen,
naproxen, dan yang lainnya

(Ernawati et al., 2017). NSAIDs dapat
menurunkan tekanan intra uterin dan

level prostaglandin F2 alpha pada
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cairan menstruasi. 70%  pasien
dismenorea  yang  menggunakan
NSAIDs mengalami banyak
perbaikan (Risnomarta et al, 2015).
Penggunaan obat golongan
NSAIDs dapat menyebabkan efek
samping pada saluran cerna, ginjal,
dan hati. Efek samping tersebut
dikaitkan dengan kerja obat tersebut
yang menghambat biosintesis
prostaglandin. Induksi tukak peptik
dengan gambaran klinis dispepsia
merupakan efek samping tersering
dari penggunaan NSAIDs.
Dispepsia adalah sekelompok
keluhan atau gejala klinis yang
mencakup rasa tidak nyaman atau
nyeri di perut bagian atas yang
bersifat kronis atau dapat
mengalami  kekambuhan. Dispepsia
memiliki prevalensi pada populasi
umum berkisar 12-59% dengan rata-

rata prevalensi 31% (Risnomarta et al,

2015).

Belum pernah ada
penelitian sebelumnya yang
menghubungkan penggunaan

NSAIDs pada kasus dismenorea
dengan kejadian dispepsia.
Sehingga tujuan dari penelitian
ini  adalah untuk  mengetahui

adanya hubungan penggunaan
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Non  Steroid  Anti  Inflamatory
Drugs (NSAIDs) pada
pengobatan  dismenorea  dengan
kejadiaan dispepsia pada
mahasiswi farmasi Universitas YPIB

Majalengka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat
analitik observasional dengan
menggunakan desain cross

sectional (potong silang).

Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini

diambil menggunakan metode
simple rondom sampling, yaitu 60
mahasiswi farmasi YPIB Majalengka
yang menggunakan NSAIDs sebagai
pengobatan untuk dismenorea dan
bersedia menjadi responden.

Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini

adalah kuesioner yang digunakan
untuk  mengumpulkan data dan
sebagai alat ukur variabel yang
diteliti. Kuisioner tersebut telah
memenuhi uji validitas dan uji
reliabilitas sebelum digunakan untuk
penelitian. ~ Uji  validitas ~ dan
reliabilitas dilakukan dengan analisis
menggunakan SPSS dengan nilai
Cronbach’s alpha >0,60.

Pengambilan Data
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Pengambilan data  dilakukan
dengan memberikan kuisioner kepada
subjek penelitian tentang penggunaan
NSAIDs untuk pengobatan
dismenorea yang mencakup data
penggunaan obat, dosis, waktu
penggunaan, dan jangka waktu
penggunaan kemudian dihubungkan
dengan kejadian dispepsia.

Analisis Data
Analisis data dalam penelitian

ini menggunakan analisis  bivariat
dengan uji statistik chi-square
karena  digunakan untuk menguji
hipotesis dalam populasi yang
terdiri dari dua atau lebih kelas
dengan data yang bersifat kategorik.
Dalam konteks penelitian ini, uji
statistik chi-square digunakan untuk
mengevaluasi ~ hubungan  antara
penggunaan NSAIDs dalam
pengobatan dismenorea dan

kejadian dispepsia.

PEMBAHASAN

Hubungan  Penggunaan  Obat
NSAIDs dengan Kejadian
Dispepsia

Berdasarkan hasil penelitian

yang diperoleh dari  kuisioner,
terdapat hubungan antara
penggunaan jenis obat dan kejadian

dispepsia pada pengobatan
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dismenorea seperti yang tertera pada

Tabel 1.

Tabel 1. Hubun

san Penggunaan Obat NSAIDs dengan Kejadian Dispepsia
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p Kejadian Dispepsia
engetnaan Tidak Kadang- Total P .
No. Obat Selalu o sig
NSAIDs Pernah kadang value
n % n % |n| % | n %
1. Ibuprofen 8 | 13,33 8 [ 13,33/ 0| 0,0 | 16 | 26,66
2. Me?:s;nmat 11 1834 | 9 (15000 | 0,0 | 20| 33,34
8,403 | 0,078
3. | Parasetamol | 11 [ 18,34 | 8 | 13,33 | 5 |8,33 |24 | 40,00
Jumlah 30 | 50,01 | 25 | 41,66 | 5 | 8,33 | 60 | 100,00

Hasil yang tertera pada Tabel
1 menunjukkan bahwa penggunaan
ibuprofen untuk pengobatan
dismenorea adalah sebanyak 26,66%
dari total sampel. Pada pasien yang
menggunakan ibuprofen, 13,33% dari
total sampel tidak pernah mengalami
13,33%

dispepsia, kadang-kadang

mengalami dispepsia, dan dalam
kelompok ini tidak ada yang selalu
mengalami dispepsia.

Adapun penggunaan asam

mefenamat adalah 33,34% dari total

sampel. 18,34% responden
merupakan pengguna asam
mefenamat yang tidak  pernah

mengalami dispepsia, 15% kadang-

kadang mengalami dispepsia, dan

dalam kelompok ini tidak ada yang
selalu mengalami dispepsia.

Pada penggunaan parasetamol
menunjukkan bahwa 18,34%
responden tidak pernah mengalami
dispepsia, 13,33% kadang-kadang
dan 8,33%

selalu mengalami dispepsia. Total

mengalami dispepsia,

pengguna parasetamol adalah 40,00%.

Sehingga secara keseluruhan
dari 60 responden, 30 orang (50,01%)
tidak pernah mengalami dispepsia, 25
orang (41,66%) mengalami dispepsia,
dan 5 orang (8,33%) merasakan
dispepsia secara terus-menerus.

Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa nilai P 0,403 >
0,050 dan nilai a Sig 0,078. Karena

nilai P yang lebih besar dari a Sig
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(0,403 > 0,078), maka tidak ada
hubungan yang signifikan antara
penggunaan obat pada kejadian
dispepsia serta frekuensi dispepsia di
antara pasien.

Penelitian sebelumnya
mengenai nyeri (pain study) yang
mengevaluasi  toleransi  terhadap
ibuprofen (1200mg/hari dan
paracetamol (3gram/hart)
menunjukkan dari  total 8677
partisipan yang  diteliti, tingkat
efek samping dilaporkan sebesar
18,70% pada pasien yang
menggunakan aspirin, 13,70% pada
pasien yang menggunakan
ibuprofen, dan  14,50%  pada
mereka yang mendapatkan
parasetamol. Pada penelitian tersebut,
sebanyak 8 orang yang
menggunakan ibuprofen
mengalami dispepsia yang
terkadang  terjadi dan 9  orang
yang menggunakan asam

mefenamat mengalami  dispepsia

yang terkadang terjadi. Adapun
pengguna parasetamol, 5 orang
selalu mengalami dispepsia dan
8 orang terkadang mengalami
dispepsia (Syawal, 2022).

Hasil dalam penelitian ini
berbeda dengan penelitian tersebut,
ditemukan bahwa tidak terdapat
hubungan antara jenis obat yang
digunakan dengan kejadian dispepsia
pada pengobatan dismenorea. Hal ini
dapat disebabkan karena penggunaan
obat tersebut bertujuan untuk
mengurangi atau menghalangi nyeri
tanpa  menyebabkan  hilangnya
kesadaran, sehingga penggunaannya
cenderung bersifat jangka pendek.
Hubungan Dosis Obat NSAIDs

dengan Kejadian Dispepsia
Hasil penelitian yang

menunjukkan hubungan dosis
NSAID dan timbulnya gejala
dispepsia pada pengobatan
dismenorea  dapat  dilihat pada

Tabel 2.

Tabel 2. Hubungan Dosis NSAIDs dengan Kejadian Dispepsia

Kejadian Dispepsia
No Dosis NSAID Tidak Kadang- Selalu Total P o sig
' (per hari) Pernah kadang value
n % n % n| % | N %

1. 3 tablet 1 1,67 | 4 | 667 0 (000 5 8,34

2. 2 tablet 0 0,00 | 1 1,67 1 0 10,00 1 1,67

3. 1 tablet 29 14833120 3333 5 |833] 54 | 89,99 4,961 | 0,291

Jumlah 30 | 50,00 | 25 | 41,67 5 | 833 | 60 | 100,00
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Berdasarkan hasil yang tertera
pada Tabel 2, terdapat 8,34%
responden yang menggunakan
NSAIDs dengan dosis 3 butir perhari.
Penggunaan dosis tersebut kadang-
kadang  mengakibatkan  kejadian
dispepsia pada 6,67% responden dan
1,67% lainnya tidak mengalami
dispepsia. Pada dosis tersebut tidak

ada responden yang selalu mengalami

dispepsia.

Untuk  penggunaan dosis
NSAIDs 2 butir dalam sehari hanya
sebesar 1,67% dari total responden
dengan frekuensi kejadian dispepsia
kadang-kadang. Pada dosis tersebut,
tidak ada responden yang selalu
mengalami dispepsia dan tidak pernah
mengalami dispepsia.

Responden  paling  banyak
mengonsumsi NSAIDs dengan dosis
1 butir per hari, yaitu sebesar 89,99%.
Pada penggunaan dosis 1 butir dalam
sehari menunjukkan bahwa 48,33%
responden tidak pernah mengalami
dispepsia, 33,33% kadang-kadang
mengalami dispepsia, dan 8,33%
selalu mengalami dispepsia.

Sehingga secara keseluruhan
dari 60 responden terdapat 50,00%
tidak pernah mengalami dispepsia,

41,67% kadang-kadang mengalami

dispepsia, dan 8,33% merasakan
dispepsia secara terus-menerus.

Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa nilai P 0,403 >
0,05 dan nilai a Sig 0,291. Karena
nilai P lebih besar dari a Sig (0,403 >
0,078), maka tidak ada hubungan
yang signifikan antara frekuensi
dispepsia dengan dosis obat yang
diberikan dalam sehari.

Sebuah  studi  meta analisis
menunjukkan bahwa NSAIDs
meningkatkan risiko dispepsia
dan bergantung pada besar
dosis yang digunakan. Pasien
yang memiliki risiko tersebut minimal

termasuk dalam salah satu kriteria

berikut, yaitu pasien yang
berusia diatas 65 tahun,
menggunakan

antikoagulan/antiplatelet/kortikosteroi
d, menggunakan NSAIDs dosis
tinggi, dan  memiliki  riwayat
ulkus peptikum. Dari penelitian
tersebut diketahui  sebanyak 4
orang yang meminum 3 butir
NSAIDs dalam  sehari mengalami
dispepsia  yang terkadang terjadi,
1 orang yang meminum 2 butir
dalam sehari  mengalami dispepsia

yang terkadang terjadi, dan yang

meminum 1 butir dalam sehari
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berjumlah 5 orang selalu

yang
mengalami dispepsia  dan 20 orang
yang terkadang mengalami
dispepsia (Bayupurnama, 2019).
Remaja putri yang mengalami
nyeri haid ringan dan durasi nyeri
yang pendek cenderung menggunakan

obat bebas untuk meredakan keluhan

tersebut. Sebanyak 56%
menggunakan obat bebas dalam
jumlah yang kurang dari

rekomendasi harian maksimum.

Dalam penelitian ini, ditemukan

bahwa tidak ada hubungan antara

dosis obat dengan kejadian dispepsia
pada pengobatan dismenore. Hasil ini
dapat disebabkan bahwa dosis yang
digunakan cenderung sesuai dengan
dosis lazim dan penggunaannya
bersifat jangka pendek (Idacahyati et
al., 2020).

Hubungan Waktu Penggunaan Obat
NSAIDs dengan Kejadian Dispepsia
Hasil penelitian yang

menunjukkan ~ hubungan  waktu

penggunaan NSAIDs dan timbulnya
gejala dispepsia pada pengobatan
dismenorea dapat dilihat pada tabel

3.

Tabel 3. Waktu Penggunaan Obat NSAIDs dengan Kejadian Dispepsia

Waktu Kejadian Dispepsia
Penggunaan Tidak Kadang- Total P .
No. Obat Pernah kadang Selalu value | *°*
NSAIDs n % n % |n| % | n %
1. | SaatMakan | 0 | 0,00 | 4 | 6,67 | 0 |0,00]| 4 | 6,67
1 Jam
2. Sebelum 3 1500 (11,67 ]0/]000| 4 | 667
Makan 6,969 | 0,138
1 Jam
3. Setelah 27 | 45,00 | 20 | 33,33 | 5 | 8,33 | 52 | 86,66
Makan
Jumlah 30 | 50,00 | 25 | 41,67 | 5 |833| 60 | 100,00

Berdasarkan hasil yang tertera

pada tabel 3, terdapat 6,67%

responden yang meminum NSAIDs

pada saat makan dan seluruh

responden tersebut mengalami

kejadian dispepsia dengan frekuensi
kadang-kadang.

6,67%
yang meminum NSAIDs

Terdapat responden

1 jam
sebelum makan. Pada penggunaan
tersebut, 1,67%

hanya yang
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terkadang mengalami  dispepsia,
sedangkan 5%  lainnya  tidak
mengalami dispepsia.

Responden paling banyak
meminum NSAIDs 1 jam sesudah
makan yaitu sebesar 86,66%. Adapun
kejadian  dispepsia pada waktu
penggunaan obat tersebut adalah
33,33% terkadang mengalami
dispepsia dan 8,33% mengalami
dispepsia terus menerus. Adapun

45,00% lainnya tidak  pernah

mengalami kejadian dispepsia.

Sehingga secara keseluruhan
terdapat  50,00% responden yang
tidak pernah mengalami dispepsia,
41,67% terkadang mengalami
dispepsia, dan 8,33% merasakan
dispepsia secara terus-menerus.

Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa nilai P 6,969 >
0,05 dan nilai o Sig 0,138. Dengan
nilai P yang lebih besar dari o Sig
(6,969 > 0,138), maka tidak ada
hubungan yang signifikan antara
frekuensi dispepsia dengan waktu
penggunaan NSAIDs. Tidak adanya
hubungan antara frekuensi kejadian
dispepsia dengan waktu penggunaan
NSAIDs tersebut dapat disebabkan

oleh konsumsi obat dalam waktu

yang singkat.

Hasil tersebut tidak sesuai
dengan teori. Berdasarkan teori,
untuk memperoleh efek obat yang
optimal, penting untuk mengonsumsi
obat pada waktu yang tepat. Pada
dasarnya, obat dapat diserap
dengan baik dan cepat jika tidak
ada gangguan di lambung maupun
usus, seperti yang dapat
disebabkan oleh makanan. Interaksi
antara obat dan makanan dapat
beragam. Secara unik, ada obat
yang penyerapannya terganggu oleh
kehadiran makanan, ada yang
dibantu oleh keberadaan makanan,
dan ada pula yang  tidak
terpengaruh oleh keberadaan atau
ketiadaan makanan. Hal ini akan
menentukan  waktu yang tepat
untuk mengonsumsi obat
(Nursamsiar & Awaluddin, 2016).

Yang  dimaksud  dengan
meminum obat "sebelum makan"
adalah saat perut dalam keadaan
kosong. Sedangkan "sesudah
makan"  berarti sesaat setelah
makan, ketika perut masih terisi
makanan, dan sebaiknya tidak
lebih dari 2 jam setelah makan.
Jika sudah lebih dari dua jam
setelah makan, makanan telah

diolah dan  diserap, sehingga

Hubungan Pengggunaan Non Steroid Anti Inflammatory Drug (NSAID)... (Bambang Karsidin, dkk)

PRAEPARANDI Vol. 8, No. 1, Juli 2024 hal 43 - 54



PRAEPARANDI

52

Jurnal Farmasi dan Sains Vol. 8, No. 1, Juli 2024
ISSN Cetak : 2598-2583, E-ISSN : 2686-1062

kondisinya dapat dianggap sama
dengan sebelum makan (Nursamsiar

& Awaluddin, 2016).

Hubungan Jangka Waktu
Penggunaan Obat NSAIDs dengan
Kejadian Dispepsia

Hasil penelitian

yang

menunjukkan  hubungan  jangka

waktu penggunaan NSAIDs dan
timbulnya gejala dispepsia  pada
pengobatan dismenorea

dilihat pada Tabel 4.

dapat

Tabel 4. Jangka Waktu Penggunaan Obat NSAIDs dengan Kejadian Dispepsia

Jangka Kejadian Dispepsia
Waktu Tidak Kadang- Total
Selalu P .
No. | Penggunaan | Pernah kadang value | #518
Obat o o o o
NSAIDs n %o n % | n| % | n Yo
1. > 2 hari 2 1333 ]2 (1333 /0]000[ 4 | 6,66
2. 2 hari 11 | 1833 |13 21,67 | 1 | 1,67 |25 | 41,67
3. 1 hari 17 128,33 |10 | 16,67 | 4 | 6,67 | 31 | 51,67 3,365 1 0,499
Jumlah 30 149,99 | 25 41,67 ] 5 (8,34 60 | 100,00
Berdasarkan hasil yang tertera Adapun  responden  yang
pada Tabel 4., terdapat 6,66% menggunakan NSAIDs selama 1 hari
responden yang meminum NSAIDs adalah  sebanyak 51,67%. Dari
dalam jangka waktu >2 hari. responden tersebut, 28,33% tidak

Setengah responden tersebut (3,33%)

mengalami kejadian dispepsia dengan

frekuensi kadang-kadang dan
setengah lainnya (3,33%) tidak
pernah mengalami dispepsia.

Adapun jumlah responden

yang mengonsumsi NSAIDs pada

jangka waktu penggunaan 2 hari

sebesar  41,67%. 18,33%  dari
responden tersebut tidak pernah
mengalami dispepsia, 21,67%

kadang-kadang mengalami dipepsia,
dan 6,67% lainnya selalu mengalami

dispepsia.

pernah mengalami dispepsia, 16,67%
kadang-kadang mengalami dispepsia,
dan 6,67% lainnya selalu mengalami
dispepsia.

Sehingga secara keseluruhan
terdapat 49,99% yang tidak pernah
mengalami dispepsia, 41,67%
terkadang mengalami dispepsia, dan
8,34% merasakan dispepsia secara
terus-menerus.

Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa nilai P 3,365 >
0,05 dan nilai o Sig 0,499. Dengan

nilai P yang lebih besar dari a Sig
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(3,365 > 0,499), maka tidak ada
hubungan yang signifikan antara
frekuensi dispepsia dengan jangka
waktu penggunaan NSAIDs.

Efek samping dari
penggunaan NSAIDs melibatkan
masalah  gastro-intestinal ~ seperti
perforasi, tukak, dan pendarahan,
masalah  kardiovaskuler  seperti
trombo-emboli, dan masalah ginjal.
Efek  samping  gastro-intestinal
cenderung lebih sedikit terjadi
pada ibuprofen, diklofenak, dan
NSAIDs COX-2-selektif, sedangkan
gangguan kardiovaskuler cenderung
lebih ringan pada  naproksen.
Untuk penggunaan jangka panjang
NSAIDs, terutama pada lansia,
disarankan = dengan  penambahan
suatu zat pelindung lambung untuk
mencegah terjadinya komplikasi
gastrointestinal, seperti tukak
lambung. Oleh karena itu,
penggunaan NSAIDs dalam
pengobatan jangka pendek dapat
membatasi  perkembangan  efek
sampingnya (Bayupurnama, 2019).

Terdapat tiga faktor penting
yang sering menjadi dasar
patofisiologi dispepsia, yaitu faktor
lingkungan terutama terkait dengan

infeksi Helicobacter pylori,

penggunaan obat NSAIDs pada
kelompok risiko tinggi, serta asam
lambung dan gangguan motorik

gastrointestinal (Bayupurnama, 2019).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis data mengenai pengaruh
penggunaan Non  Steroid — Anti-
Inflamatory Drugs (NSAIDs)
dalam pengobatan dismenore
terhadap risiko dispepsia pada
mahasiswi farmasi Universitas YPIB
Majalengka menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan signifikan antara

penggunaan NSAIDs dengan

kejadian dispepsia.
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